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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui likuiditas perusahaan pariwisata selama dan sebelum pandemi covid-19 yang diukur menggunakan indikator Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, serta Cash Ratio. Populasi penelitian sebanyak 35 perusahaan. Sampel penelitian sebanyak 15 perusahaan jasa sektor hotel restoran dan pariwisata yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan perusahaan pariwisata sebelum (Tahunan 2019) dan selama (Tahunan 2020) pandemi covid-19. Jenis dan sumber data adalah time series dan data sekunder yang bersumber dari BEI. Teknik pengambilan sampel yaitu secara purposive sampling. Uji hipotesis peneltian menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil penelitian yang dilakukan adalah likuiditas yang diukur dengan indikator Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Cash Ratio tidak mengalami perbedaan signifikan sebelum dan selama pandemi covid-19.
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ABSTRACK
This study aims to determine the liquidity of tourism companies during and before the covid-19 pandemic as measured using the Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio and Cash Ratio indicators. The research population is 35 compaines. The research sampel consisted of 15 service companies is the hotel restaurant and tourism sector which publish annually financial reports of tourism companies before (Annual 2019) and during (Annual 2020) the covid-19 pandemic types and sources of data are time series and secondary data sourced from the IDX. The sampling technique is purposive sampling. Test the research hypothesis using paired sample t-test. The results of the research carried out are that liquidity as measured by the Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, and Cash Ratio indicators did not experience significant differences before and during the covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN
Perusahaan didirikan dengan tujuan utama ialah mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dari hasil kegiatan operasional yang telah dilakukan, manajemen perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan harus menjalankan strategi yang efektif serta efisien, hal ini tentu saja dilakukan agar segala rencana yang telah disusun dapat terlaksana. Setiap perusahaan pasti berharap memperoleh pendapatan yang besar tiap tahunnya, hal ini untuk menjalankan bisnisnya jangka panjang, apabila kondisi keuangan perusahaan memiliki cadangan yang besar, maka kesempatan untuk mengembangkan usaha juga akan lebih besar, perusahaan sebagai tempat beroperasi segala aktifitas pekerjaan harus berjalan dengan baik, perusahaan harus menjaga pendapatan agar selalu besar tiap tahunnya, apabila perusahaan mampu mendapatkan laba yang besar tiap tahunnya, maka semakin besar deviden yang didapatkan oleh para investor. Pendapatan perusahaan yang besar akan meningkatkan nilai perusahaan, tentu saja hal ini sangat menguntungkan sebagai salah satu upaya untuk menjaga komitmen perusahaan dengan para pemegang saham serta menarik minat investor lainnya untuk berinvestasi.
Perusahaan besar ataupun kecil perlu untuk mengelola asset perusahaan secara produktif, dengan semakin ketatnya persaingan bisnis antar perusahaan yang terjadi saat ini membuat manajemen perusahaan terus merencanakan strategi agar dapat bertahan serta memperoleh laba yang maksimal, perusahaan sangat bergantung pada kebijakan yang dibuat oleh manajemen serta bergantung pada sumber pembiayaan aktifitas perusahaan, agar perusahaan dapat bertahan dari ketatnya persaingan, manajemen harus meminimalisir pengeluaran perusahaan yang dirasa tidak memberikan dampak baik bagi perusahaan, perusahaan harus mampu menjaga pengeluaran dan pendapat agar stabil dan tidak memberatkan finansial perusahaan, apabila perusahaan dapat menjalankan strategi yang direncanakan dengan baik, maka kemungkinan besar perusahaan dapat memperluas usahanya bisa terjadi. 
Keberhasilan perusahaan dalam mengelola asset menjadi laba ialah salah satu indikasi perusahaan berhasil menjalankan strateginya, investor sebagai bagian penting dapat berjalannya aktifitas perusahaan harus diberikan imbalan yang sesuai, pembagian deviden kepada para investor harus diberikan sesuai waktu yang telah ditentukan. Bagi para investor saat ini dengan menanamkan modal ialah salah satu cara untuk mensejahterakan diri dengan menempatkan modalnya di perusahaan yang tepat, dalam jangka panjang para investor mengharapkan nilai saham perusahaan dapat terus meningkat, hal ini karna akan membantu perusahaan semakin diminati investor lain, dengan semakin banyaknya modal yang masuk akan membantu perusahaan merealisasikan segala rencana yang telah ditentukan.
Dalam upaya memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek, perusahaan harus mampu menyediakannya. Perusahaan yang memiliki keterikatan hutang dengan pihak lain harus bisa menjamin bahwa akan membayar tagihan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.  Perusahaan mempunyai tanggungjawab besar dalam melaksanakan segala aktifitas kerjanya, adapun komponen penting yang harus selalu dijaga ialah kondisi keuangan. Apabila nilai likuiditas perusahaan tinggi, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan membayar jangka pendeknya memiliki kemampuan yang semakin tinggi, hal ini juga dapat memperlihatkan bahwa kondisi perusahaan sangat stabil atau sehat, sehingga perusahaan mampu membayar segala tagihan dengan lancar. Tugas manajemen perusahaan ialah melakukan fungsi pengelolaan modal yang didapatkan dari hasil investasi agar modal tersebut dapat digunakan secara produktif. Selain itu likuiditas dapat dijadikan bahan pertimbangan para investor untuk menanamkan modal.
Saat ini pandemi covid-19 melanda seluruh dunia, salah satu negara yang memiliki dampak begitu besar pada semua sektor ialah Inodnesia. Saat ini terjadinya bencana pandemi covid-19 sangat mempengaruhi perekonomian nasioanl bahkan perekonomian dunia. Masa pandemi covid-19 banyak perusahaan yang mengeluhkan penurunan laba dari semua sektor. Perusahaan sektor hotel restoran dan pariwisata merupakan sektor yang paling terdampak dengan adanya  pandemi  ini. Sehingga  perusahaan sektor hotel restoran dan pariwisata mengalami dampak yang serius selama pandemi covid-19. Pengukuran likuiditas dapat dilakukan dalam mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam kurun waktu tertentu, baik yang mengalami penurunan maupun peningkatan. Pengukuran rasio likuiditas pada perusahaan pariwisata dilakukan dengan cara 2 periode waktu yaitu sebelum dan selama pandemic covid-19.  Periode waktu sebelum pandemi covid-19 pada tahun 2019 dan periode selama  pandemi covid-19 pada tahun 2020. 
Salah satu cara untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam upaya untuk membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar yakni dinamakan current ratio. Dengan semakin besar current ratio perusahaan, maka hal ini sejalan dengan semakin baik pula pengelolahan aktiva lancar dengan kewajiban lancar dan menangani sumber dayanya. Perbedaan Current Ratio selama dan sebelum pandemi covid-19 merupakan hasil dari aktivitas perusahaan dalam mengelolah aktiva lancar dengan  kewajiban lancar buat menciptakan keuntungan yang maksimal sehingga likuiditas perusahaan yang diukur dengan Current Ratio selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan signifikan. Perihal ini dapat diartikan pandemi covid-19 berdampak yang nyata bagi perusahaan dalam membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban perlu menjadi perhatian lebih oleh manajemen perusahaan, hal tersebut akan membuat perusahaan lebih siap ketika jatuh tempo pembayaran berbagai macam tagihan yang ada.
Selain itu terdapat faktor lain dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yakni faktor quick ratio, yang dimana faktor quick rasio dipakai guna mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya dengan cara tidak melakukan perhitungan pada bagian persediaan, hal ini dikarenakan persediaan membutuhkan estimasi waktu yang lama untuk diubah menjadi kas. Selain itu apabila quick ratio semakin besar nilainya akan berdampak pada semakin cepatnya perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya. Quick ratio selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan signifikan setelah diuji paired sample t-test. 
Dijelaskan bahwa Debt to Equity Ratio ialah rasio yang dipakai guna untuk menilai hutang dan ekuitas perusahaan dengan cara membandingkan antara seluruh ekuitas. Semakin besar nilai Debt to Equity Ratio, maka menunjukkan pendanaan hutang semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman, dan semakin besar pula biaya bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Debt to Equity Ratio selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan setelah diuji paired sample t-test. Besar kecilnya nilai Debt to Equity Ratio sejalan  dengan perusahaan dibayar dengan hutang. Semakin besar Debt to Equity Ratio maka sejalan dengan semakin baik pertumbuhan nilai aktiva. Kemampuan perusahaan dalam membayar segala tagihan yang jatuh tempo menjadi hal krusial yang harus selalu diperhatikan, karna hal tersebut dapat menjaga reputasi perusahaan dan menghindari risiko terjadinya kerugian. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa sektor pariwisata merupakan sektor yang paling terdampak dengan adanya pandemi covid-19 mengalami penurunan pada awal tahun 2020 tidak seperti pada tahun 2019 yang mengalami tren naik (kare et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan analisis likuiditas perusahaan pariwisata periode selama dan sebelum pandemi covid-19. 










KERANGKA KONSEPTUAL 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual


METODE PENELITIAN
Populasi penelitian yang dilakukan merupakan laporan keuangan perusahaan pariwisata yang terdaftar di BEI sebanyak 35 perusahaan, Sampel yang dipakai 15 perusahaan pariwisata yang terdaftar di BEI dalam bentuk laporan triwulan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Wilcoxson 


Tabel 1.
Uji Wilcoxson
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Diperoleh nilai Asymp. Sig untuk indikator Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Cash Ratio periode selama dan sebelum pandemi covid-19 adalah diatas 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dari uji wilcoxon tersebut, maka data - data indikator tersebut sudah vailid untuk diuji paired sample t-test. 


Hasil Uji Paired Sample T-Test

Tabel 2.
 Uji Paired Sample T-Test
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Diperoleh nilai sig untuk semua variabel > 0,05, artinya gagal tolak Ho. Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah covid-19.
Nilai Current Ratio sebelum berlangsungnya pandemi covid-19 lebih besar aripada selama berlangsungnya pandemi covid-19 dengan ditunjukkan hasil selisih ialah 0,0310 dan hasil Sig.(2-tailed) yaitu 0,472>0,05. Kesimpulan Tabel 2. dengan hasil nilai likuiditas perusahaan pariwisata selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan yang signifikan, yang diukur dengan menggunakan indikator Current Ratio.
Nilai Quick Ratio sebelum berlansungnya pandemi covid-19 lebih besar daripada selama berlangsungnya pandemi covid-19 dengan ditunjukkan hasil selisih ialah 0,2418 dan hasil Sig.(2-tailed) yaitu 0,177>0,05. Kesimpulan Tabel 2. dengan hasil nilai likuiditas perusahaan pariwisata selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan yang signifikan, yang diukur dengan menggunakan indikator Quick Ratio.
Nilai Debt to Equity Ratio sebelum berlansungnya pandemi covid-19 lebih besar daripada selama berlangsungnya pandemi covid-19 dengan ditunjukkan hasil selisih ialah -0.0394 dan hasil Sig.(2-tailed) yaitu 0.079>0,05. Kesimpulan Tabel 2. dengan hasil nilai likuiditas perusahaan pariwisata selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan yang signifikan, yang diukur dengan menggunakan indikator Debt to Equity Ratio.
Nilai Cash Ratio sebelum berlansungnya pandemi covid-19 lebih besar daripada selama berlangsungnya pandemi covid-19 dengan ditunjukkan hasil selisih ialah 0,0213 dan hasil Sig.(2-tailed) yaitu 0,664>0.05. Kesimpulan Tabel 2. dengan hasil nilai likuiditas perusahaan pariwisata selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak mengalami perbedaan yang signifikan, yang diukur dengan menggunakan indikator Cash Ratio.

SIMPULAN
1. Likuiditas perusahaan pariwisata yang selama dan sebelum pandemi covid-19 yang diukur dengan indikator Current Ratio tidak mengalami perbedaan signifikan. Perihal ini ditunjukkan dengan kondisi likuiditas sebelum pandemi covid-19 lebih besar dibandingkan selama pandemi covid-19, sehingga dapat dikatakan bahwa covid-19 tidak berdampak pada likuiditas yang diukur dengan indikator Current Ratio. 
2. Likuiditas perusahaan pariwisata yang selama dan sebelum pandemi covid-19 yang diukur dengan indikator Quick Ratio tidak mengalami perbedaan signifikan. Perihal ini ditunjukkan dengan kondisi likuiditas sebelum pandemi covid-19 lebih besar dibandingkan selama pandemi covid-19, sehingga dapat dikatakan bahwa covid-19 tidak berdampak pada likuiditas yang diukur dengan indikator Quick Ratio. 
3. Likuiditas perusahaan pariwisata yang selama dan sebelum pandemic covid-19 yang diukur dengan indikator Debt to Equity Ratio. Perihal ini ditunjukkan dengan kondisi likuiditas sebelum pandemi covid-19 lebih besar dibandingkan selama pandemi covid-19, sehingga dapat dikatakan bahwa covid-19 tidak berdampak pada likuiditas yang diukur dengan indikator Debt to Equity Ratio. 
4. Likuiditas perusahaan pariwisata yang selama dan sebelum pandemic covid-19 yang diukur dengan indikator Cash ratio. Perihal ini ditunjukkan dengan kondisi likuiditas sebelum pandemi covid-19 lebih besar dibandingkan selama pandemi covid-19, sehingga dapat dikatakan bahwa covid-19 tidak berdampak pada likuiditas yang diukur dengan indikator Cash ratio. 

IMPLIKASI
Likuiditas yang diukur dengan indikator Current Ratio periode selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak berdampak pada pengelolahan asset. Likuiditas yang diukur dengan indikator Quick Ratio periode selama dan sebelum pandemi covid-19 tidak berdampak pada pengelolahan aktiva lancarnya. Keberhasilan perusahaan dalam mengelola asset menjadi laba ialah salah satu indikasi perusahaan berhasil menjalankan strateginya, investor sebagai bagian penting dapat berjalannya aktifitas perusahaan harus diberikan imbalan yang sesuai, pembagian deviden kepada para investor harus diberikan sesuai waktu yang telah ditentukan. Bagi para investor saat ini dengan menanamkan modal ialah salah satu cara untuk mensejahterakan diri dengan menempatkan modalnya di perusahaan yang tepat, dalam jangka panjang para investor mengharapkan nilai saham perusahaan dapat terus meningkat, hal ini karna akan membantu perusahaan semakin diminati investor lain, dengan semakin banyaknya modal yang masuk akan membantu perusahaan merealisasikan segala rencana yang telah ditentukan.




KETERBATASAN PENELITIAN
1. Riset yang dilakukan masih sangat sedikit referensi variabel dalam masa pandemi covid-19.
2. Periode waktu masih relative pendek yaitu laporan keuangan triwulan perusahaan pariwisata sebelum dan selama satu tahun.
3. Variabel tunggal penelitian ini yaitu likuiditas,hanya dapat menggunakan 4 indikator yang sesuai dengan kriteria.
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